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ABSTRAK 

 

Nur Ikhsaniyah Lubis (2025) : Hubungan Shalat Dhuha Berjamaah dan 

Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Tepadu Al-Izzah 

Dumai 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Hubungan Sholat Dhuha Berjamaah 

dan Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Izzah Dumai. Jenis penelitian ini  

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 150 siswa, dengan penarikan sampel 25 % sehingga 

sampel yang digunakan sebanyak 38 siswa dengan menggunakan teknik random 

sampling. Pengumpulan data menggunakan  angket, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji kolerasi product moment. Hasil penelitian 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,780 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,320 pada taraf signifikansi 5% maupun 0,412 

pada taraf signifikansi 1%, maka 𝐻𝑎 diterima 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 

hubungan positif antara shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertana Islam 

Terpadu  Al-Izzah Dumai. Kontribusi shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh 60,9% 

sedangkan 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci: Shalat Dhuha , Kedisiplinan Belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

Nur Ikhsaniyah Lubis (2025): The Correlation Between Congregational Dhuha 

Prayer and Student Learning Discipline on 

Islamic Education Subject at Islamic Integrated 

Junior High School of Al-Izzah Dumai  

 

This research aimed at examining the correlation between Congregational Dhuha 

Prayer and Student Learning Discipline on Islamic Education Subject at Islamic 

Integrated Junior High School of Al-Izzah Dumai.  Quantitative approach was 

used in this research with correlational analysis. 150 students were the population 

of this research, 25% of them or 38 students were the samples selected by using 

random sampling technique. Collecting data was done by using questionnaire, 

observation, and documentation. The technique of analyzing data was product-

moment correlation test.  The research findings showed that robserved was 0.780 

higher than rtable 0.320 at 5% significant level and 0.412 at 1% significant level.  

Therefore, Ha was accepted, and H0 was rejected. This indicated that there was a 

positive correlation between the Implementation of Congregational Dhuha Prayer 

and Student Learning Discipline on Islamic Education Subject at Islamic 

Integrated Junior High School of Al-Izzah Dumai. The contribution of 

Congregational Dhuha Prayer to student learning discipline on Islamic Education 

subject was 60.9%, and the rest 39.1% was influenced by other variables. 

 

Keywords: Dhuha Prayer, Learning Discipline, Islamic Education 
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 ملخص
 

الجماعية والانضباط في التعلّم  الضحى صلاة بين  (: العلاقة ٠٢٠٢نور إحسانيّة لوبيس )
لدى الطلاب في مادة التربية الإسلامية في مدرسة العزّة 

 المتوسطة الإسلامية المتكاملة بمدينة دوماي
 

تعلّم الطلاب في والانضباط في  الجماعية الضحى صلاة  بين يهدف ىذا البحث إلى اختبار العلاقة
مادة التربية الإسلامية في مدرسة العزةّ المتوسطة الإسلامية المتكاملة بمدينة دوماي. استخدم البحث 

ٝ، ٕ٘طالبًا، وتم سحب عيّنة بنسبة  ٓ٘ٔبلغ مجتمع البحث  .المنهج الكمي مع تحليل الارتباط
تم جمع البيانات من خلال الاستبانة،  .طالبًا باستخدام أسلوب العيّنة العشوائية ٖٛفبلغ عدد العيّنة 

 .أمّا تقنية تحليل البيانات فاستُخدم فيها اختبار معامل الارتباط بيرسون .والملاحظة، والتوثيق
وىي أكبر من قيمة معامل  ٨ٚٛٓٓأظهرت نتائج البحث أن قيمة معامل الارتباط المحسوبة بلغت 

عند مستوى  ٨ٕٗٔٓٝ، وكذلك أكبر من ٘لة عند مستوى دلا ٨ٖٕٓٓالارتباط الجدولية البالغة 
يدلّ ذلك على وجود علاقة  .ٝ، وبذلك قبُلت الفرضية البديلة ورفُضت الفرضية الصفريةٔدلالة 

والانضباط في تعلّم الطلاب في مادة التربية الإسلامية في مدرسة  الجماعية الضحى صلاة إيجابية 
في  الجماعية الضحى صلاة دوماي. وبلغت نسبة إسهام العزةّ المتوسطة الإسلامية المتكاملة بمدينة 

 .ٝ تعود إلى متغيرات أخرى٨ٜٖٔٝ، في حين أن نسبة ٨ٜٓٙالانضباط الدراسي 
 

 ، الانضباط في التعلّم، التربية الإسلامية الضحى صلاة الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang terorganisasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya.  

Salah  satu  tujuan  mendasar  pendidikan  adalah  membentuk  

karakter  yang  kuat, kompetitif,  serta  memiliki  perilaku  terpuji.  Karena  

itu,  penguatan  pendidikan  karakter menjadi komponen penting yang harus 

diintegrasikan dalam setiap lembaga pendidikan. Di antara nilai karakter yang 

perlu ditanamkan ialah disiplin. Disiplin mencerminkan ketaatan  peserta  

didik  terhadap  peraturan  yang  berlaku.
1
  

Disiplin memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan 

seseorang, terutama siswa dalam proses dan hasil belajarnya.
2
 Dalam proses 

belajar, sikap disiplin membantu peserta didik membangun kebiasaan belajar 

yang baik. Peserta didik yang disiplin cenderung memiliki rutinitas belajar 

yang konsisten, seperti menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, membaca 

materi pelajaran dan mempersiapkan diri dengan baik sebelum menghadapi 

                                                           
1
 Ulul Fadli, dkk., Pengaruh Shalat Berjamaah terhadap Sikap Disiplin Siswa Kelas Atas 
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ujian. Dari kebiasaan belajar yang baik ini akan membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

Disiplin dalam belajar juga membantu peserta didik untuk 

mengembangkan diri dalam cara berperilaku yang baik dan sesuai norma. 

Dengan disiplin peserta didik dilatih untuk menjadi pribadi yang dapat 

menghormati dan menghargai hak orang lain serta tanggung jawab kepada diri 

sendiri. Belajar disiplin sangat diperlukan, karena disiplin dapat melahirkan 

semangat menghargai waktu, bukan membuang waktu berlalu dalam 

kesiasiaan. 

Pembiasaan dan komunikasi yang efektif menjadi kunci utama dalam 

membangun kebiasaan disiplin yang berkelanjutan. Dengan latihan dan 

penguatan secara rutin, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Selain itu, Penanaman sikap disiplin dapat 

dilakukan melalui contoh teladan yang baik dari orang tua dan guru.
4
 

Kedisiplinan dapat dibangun atau dilatih dengan berbagai macam cara, 

salah satu dan utamanya bagi seorang muslim adalah melalui kegiatan ibadah 

shalat. Shalat selain sebagai bentuk penghambaan makhluk kepada 

penciptanya, juga bermanfaat dalam membangun pribadi-pribadi yang 

berkarakter, seperti melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab.
5
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Pembiasaan atau latihan yang dapat dilakukan dalam membentuk 

karakter pada anak salah satunya melalui pembiasaan shalat dhuha. 

Pembiasaan pelaksanaan shalat dhuha yang dilakukan secara berjamaah 

ataupun secara mandiri untuk menghidupkan sunnah dan juga membentuk 

perilaku yang bagus pada siswa, seperti bagaimana cara siswa itu bersikap, 

berdoa, sopan santun, perilakunya, akhlak siswa di kelas, di luar kelas, 

kedisiplinannya terhadap waktu, sehingga nantinya dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari.
6
 

Sebagaimana menurut Suparman bahwa pembiasaan shalat berjamaah 

dapat mendidik manusia agar memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas yang dipikulkan kepadanya, karena shalat telah diatur 

waktunya secara jelas.
7
 Peserta didik yang selalu menjaga shalatnya, maka 

akan selalu menjaga kedisiplinannya. Melalui pembiasaan shalat dhuha 

berjamaah dapat terbentuk sikap kedisiplinan belajar siswa di sekolah. 

 Kegiatan ini rutin dilaksanakan di SMP IT Al-Izzah Dumai  setiap 

pagi yang dimulai dari pukul 07.25 sampai masuknya waktu jam pelajaran 

pertama. Pelaksanaan salat duha dimulai dari siswa mengambil wudhu di 

sekolah dengan diawasi dan dipantau oleh guru piket yang bertugas setiap 

harinya. Siswa melaksanakan shalat dhuha di aula sekolah secara berjamaah 

kemudian dilanjutkan dengan al-ma’tsurat (zikir pagi) bersama. Untuk 

mengetahui kehadiran siswa dalam kegiatan shalat dhuha berjamaah, guru 

piket melakukan pemantauan langsung di lokasi pelaksanaan serta melakukan 
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pengecekan kehadiran siswa berdasarkan daftar kelas yang telah disiapkan. 

Bagi setiap siswa yang tidak ikut melaksanakan shalat dhuha maka akan 

dipanggil oleh guru piket, guru agama atau pembina siswa untuk ditanyai 

alasan kenapa tidak mengikuti kegiatan shalat dhuha dan nantinya siswa 

tersebut akan diberi binaan dan dipantau oleh guru.
8
 

Salah  satu  upaya  yang  dapat  dilakukan  oleh  guru  Pendidikan  

Agama Islam  (PAI)  dalam  rangka  meningkatkan  kedisiplinan  siswa  

adalah  dengan melaksanakan   sholat   dhuha   berjamaah.   Pelaksanaan   

sholat ini   dapat   di terapkan  sebagai  kegiatan  wajib  siswa  sebelum 

memulai pembelajaran, sehingga dengan hal ini siswa tidak akan berangkat 

telat kesekolah. 

Shalat dhuha berjamaah dapat membawa beberapa manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti meningkatkan iman dan takwa, membuka pintu 

rezeki, menjauhkan dari kemiskinan dan mencegah perbuatan buruk. Selain 

itu, Allah SWT. akan memberikan kemudahan bagi mereka yang rajin 

melakukannya secara teratur untuk berdisiplin dan menghargai waktu.
9
 Shalat 

sebagai ibadah pokok dalam islam tidak hanya bernilai spiritual, tetapi juga 

memiliki fungsi pendidikan yang sangat kuat dalam membentuk perilaku 

disiplin. Pelaksanaan shalat yang terikat oleh waktu-waktu tertentu 

mengajarkan keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan. Shalat mendidik 

manusia untuk hidup teratur karena dilaksanakan lima kali sehari pada waktu 
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yang telah ditentukan, sehingga membiasakan seseorang untuk mengatur 

waktu, menghentikan aktivitas lain, dan fokus kepada Allah SWT secara 

konsisten.
10

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP IT Al-Izzah 

Dumai, peneliti menemukan beberapa gejala-gejala yang berkenaan dengan 

kedisiplinan belajar siswa sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang datang terlambat masuk kelas 

2. Masih ada siswa yang terlambat mengumpulkan tugas 

3. Masih ada Siswa yang keluar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung 

tanpa seizin guru mata pelajaran 

4. Masih ada siswa yang mengganggu temannya saat jam pelajaran PAI 

5. Masih ada siswa yang bermain-main saat guru menjelaskan pelajaran 

PAI.11 

Berdasarkan gejala-gejala masalah tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Shalat Dhuha 

Berjamaah dan Kedisiplinan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama  Islam Terpadu  Al-Izzah 

Dumai.’’ 
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B. Penegasan Istilah 

1. Shalat Dhuha Berjamaah 

Shalat dhuha berjamaah adalah pelaksanaan shalat sunnah dhuha 

yang dikerjakan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih pada 

waktu dhuha, yaitu saat matahari telah terbit dan meninggi sekitar setinggi 

tombak hingga menjelang tergelincirnya matahari sebelum masuk waktu 

Zuhur. Pelaksanaan shalat dhuha hukumnya sunnah dan memiliki 

keutamaan yang besar bagi orang yang mengamalkannya, sehingga 

Rasulullah SAW menganjurkan para sahabat serta seluruh umat Islam 

untuk melaksanakannya.
12

 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 

shalat dhuha adalah suatu kegiatan yang harus diikuti oleh seluruh siswa 

pada pagi hari sebelum masuknya jam pelajaran 

2. Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan dalam belajar merupakan wujud kepatuhan dan 

ketaatan siswa terhadap aturan-aturan yang ditetapkan oleh sekolah dan 

guru selama proses pembelajaran, yang dilakukan atas dasar kesadaran 

dari hati nurani. Kesadaran ini terbentuk melalui proses pembiasaan dan 

latihan yang berkelanjutan.
13

  Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 

disiplin belajar adalah keseluruhan sikap yang menunjukkan perilaku yang 

disiplin dalam semua aspek pembelajaran di sekolah. 

 

                                                           
12

Ahmad Hawassy, Kajian Fikih Bingkai Aswaja (Jakarta: Naraya Elaborium Optima, 

2020), hlm. 151 
13

 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di SMP IT Al-Izzah Dumai 

b. Kedisiplinan belajar siswa di SMP IT Al-Izzah Dumai 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa di SMP 

IT Al-Izzah Dumai. 

d. Hubungan shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan belajar siswa di 

SMP IT Al-Izzah Dumai 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka 

dibatasi masalah agar lebih terarah dan tidak menyimpang. Oleh karena itu 

penelitian ini fokus pada hubungan shalat dhuha berjamaah dan 

kedisiplinan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP IT Al-Izzah Dumai. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini:  Apakah ada 

hubungan shalat dhuha berjamaah dan kedisiplinan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Izzah Dumai? 
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D. Tujuan dan Manfaat Peineilitian 

1. Tujuan Peineilitian 

Tujuan peineilitian ini untuk meinguji hubungan shalat dhuha 

berjamaah dan keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam di SMP IT Al-Izzah Dumai. 

2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioretis 

Seicara teioretis peineilitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian ilmiah dengan memberikan tambahan bukti empiris terkait 

pelaksanaan shalat dhuha berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimiliki manfaat bagi seimua 

pihak, antara lain: 

1) Bagi keipala seikolah: dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan dan program sekolah guna memperkuat 

pendidikan karakter, khususnya kedisiplinan belajar siswa. 

2) Bagi guru: diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program 

pembentukan sikap disiplin belajar bagi siswa melalui kegiatan 

shalat dhuha berjamaah 

3) Bagi peinulis dan peimbaca: meinambah wawasan dan peingeitahuan 

teintang pelaksanaan shalat dhuha berjamaah teirhadap keidisiplinan 

beilajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Keirangka Teioretis 

1. Shalat Dhuha Berjamaah 

a. Peingeirtian Shalat Dhuha Berjamaah 

Shalat dhuha berjamaah adalah pelaksanaan shalat sunnah dhuha 

yang dilakukan secara bersama-sama oleh minimal dua orang, dengan 

satu orang bertindak sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. 

Istilah shalat dhuha berjamaah tersusun dari tiga unsur, yaitu shalat, 

dhuha, dan berjamaah, yang masing-masing memiliki makna tersendiri. 

Secara bahasa, shalat berarti doa, permohonan kebaikan, dan 

pujian, sedangkan secara terminologis syar„i shalat diartikan sebagai 

rangkaian ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan 

diakhiri dengan salam.
14

 Adapun dhuha adalah waktu antara mulai 

naiknya matahari hingga sebelum matahari tergelincir.
15

 Sementara itu, 

berjamaah menunjukkan pelaksanaan ibadah secara kolektif dengan 

mengikuti seorang imam.
16

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, shalat dhuha 

berjamaah adalah shalat sunnah yang dilaksanakan secara bersama-sama 

pada waktu dhuha dengan tata cara dan ketentuan syariat Islam. Dalam 
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buku karya Ustadz Syaifurrahman El-Fati dijelaskan bahwa shalat dhuha 

adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu pagi, yaitu ketika 

matahari telah naik setinggi tombak atau sepenggalah.
17

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa shalat dhuha 

berjamaah dilaksanakan secara bersama-sama pada waktu dhuha, yaitu 

sejak matahari naik setinggi tombak hingga sebelum tergelincir, dengan 

satu orang sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. 

b. Hukum Shalat Dhuha Berjamaah 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah muakkadah yang sangat 

dianjurkan karena senantiasa dikerjakan oleh Rasulullah Saw. dan 

diwasiatkan kepada para sahabatnya.
18

 Secara pelaksanaanya shalat 

dhuha dilakukan secara munfrid (sendiri), namun ada hadist yang 

membolehkan bahwa shalat dhuha boleh dilaksanakan secara 

berjamaah.
19

 Sebagai berikut: 

رَسُولَ الَلَّوِ  مَا رَوَاهُ أَحَْْد مِنْ طَريِق الَزُّىْريِّ عَنْ مََْمُود بْن الَرَّبيِع عَنْ عِتْبَان بْن مَالِك أَنَّ 
 فَصَلَّوْا بِصَلَاتوِِ  ى الَلَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ صَلَّى في بَـيْتِوِ سُبْحَة الَضُّحَى فَـقَامُوا وَراَءَهُ صَلَّ 

 

 Artinya: Diriwayatkan oleh Ahmad Az Zuhriy, dari Mahmud bin Ar 

Robi‟dari Itban bin Malik, beliau mengatakan bahwa 

Rasulullah shallallahu wa „alaihi wa sallam pernah shalat 

dhuha di rumahnya, lalu para sahabat berada di belakang 

nabi, lalu mereka mengikuti shalat yang nabi lakukan. (H.R 

shahih bukhari). 
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Maksud hadis tersebut menunjukkan bahwa shalat sunnah, 

termasuk shalat dhuha, dibolehkan dilaksanakan secara berjamaah, 

meskipun pada dasarnya lebih utama dikerjakan sendiri, terutama jika 

dilakukan untuk tujuan memberi contoh, pembiasaan, atau 

pengajaran.
20

  

c. Tata Cara Shalat Dhuha Berjamaah 

Shalat dhuha berjamaah termasuk mahdzah yang tata cara 

pelaksanaannya telah diajarkan Rasulullah baik yang berkaitan dengan 

bacaan maupun gerakan. Sehingga, kaum muslimin tidak 

diperbolehkan membuat tata cara shalat dhuha yang tidak sesuai 

dengan sunnah Rasulullah. Maka, pelaksanaan shalat dhuha hendaknya 

sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah.
21

 

Melaksanakan sholat dhuha sama dengan sholat wajib yang 

membedakannya hanya pada niat saja.  Adapun syarat sah dalam 

pelaksanaan shalat sebagai berikut:
22

 

1) Suci badan, pakaian dan tempat  

2) Suci dari hadats kecil dan besar  

3) Mengetahui masuknya waktu salat 

4) Menghadap kiblat 

5) Menutup aurat 

6) Mengetahui tata cara salat 

7) Tertib dalam melaksanakan salat 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tata cara pelaksanaan shalat 

dhuha berjamaah tidak jauh berbeda dengan salat lainnya bahkan sama 

persis dan yang membedakan hanya dari niat dan waktu 

pelaksanaannya saja. Salat duha bisa dikerjakan sebanyak dua rakaat, 

empat rakaat bahkan dua belas rakaat yang dimulai dari takhbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam sesuai dengan syarat yang telah 

ditentukan. 

d. Manfaat dan Keutamaan Shalat Dhuha Berjamaah  

1) Manfaat Shalat Dhuha Berjamaah 

Menurut Faqih Purnomosidi, dkk  manfaat dari shalat 

dhuha berjamaah sebagai berikut: 

a) Dapat membangun motivasi dan spirit yang sangat berguna 

ketika seseorang beraktifitas 

b) Memperkuat ukhuwah dan kebersamaan 

c) Dapat mendatangkan rezeki  

d) Menggugurkan dosa 

e) Tergolong hamba yang taat 

f) Dapat memperoleh keberdayaan ekonomi dengan menggapai 

ridho allah.
23

 

2) Keutamaan Shalat Dhuha Berjamaah 

Berikut ini beberapa keutamaan shalat dhuha berjamaah, 

sebagai berikut:
24
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a) Mendapat pahala shalat berjamaah, karena ibadah yang 

dilakukan secara bersama-sama memiliki keutamaan 

dibandingkan dikerjakan sendiri sebanyak 27 derajat. 

 صَلَاةُ الجَْمَاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلَاةِ الْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَة
Artinya: “Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat 

sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. 

b) Ampunan dosa  

Allah Swt akan mengampuni dosa bagi orang yang 

melaksanakan salat duha. Hal ini berdasarkan hadis bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: 

أبي شيبة حدثنا وكيع عَنْ النـَّهَاسِ بْن فَـهُم عَنْ شَدَادٍ حدثنا أبو بكر بن 
أبي عمار عن أبي ىريرة قال قالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ 

 حافظ على شفعة الصحى غفرت لو ذلولو وإن كانت مثل زبد البحر
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 

Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepada 

kami Waki' dari An Nuhas bin Qahm dari Syaddad 

bin Abu Ammar dari Abu Hurairah ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa menjaga dua raka'at dhuha maka 

dosa-dosa yang telah lalu akan diampuni meskipun 

sebanyak buih di laut. (HR. Ibnu Majah No. 1372) 

 

c) Dibangunkan istana oleh Allah SWT.  

Allah Swt. akan membangunkan sebuah istana dari emas 

bagi siapa saja yang mengerjakan shalat dhuha. 

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. : 

                                                                                                                                                               
24

 Ali Musthafa Siregar, Fikih Salat Sunah (Jawa Barat: Guepedia, 2021), hlm. 56-57 
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ثَـنَا يوُنُسُ بْنُ بكَُيْرِ  ثَـنَا مََُمَّدُ بْنُ عَبْدِ الِله بن تميٍر وَأبَوُ كُرَيْبٍ قاَلَا حَدَّ حَدَّ
دُ بْنُ إِسْحَقَ عَنْ مُوسَى بْنِ أنََسٍ عَنْ تُماَمَةَ بْنِ أنََسٍ عَنْ  ثَـنَا مََُمَّ حَدَّ

عْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى ال لَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ مَنْ أنََسٍ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ سََِ
 صَلَّى الضُّحَى بَنِِ عَشْرةََ ركَْعَةَ بَـنََ اللَّوُ لَوُ قَصْراً مِنْ ذَىَبٍ في الْجنََّةِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib keduanya 

berkata; telah menceritakan kepada kami Yunus bin 

Bukair berkata, telah menceritakan kepada kami 

Muhamad bin Ishaq dari Musa bin Anas dari 

Tsumamah bin Anas dari Anas bin Malik ia 

berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat 

dhuha dua belas raka'at, maka Allah akan 

membangunkan baginya sebuah istana dari emas. 

(HR. Ibnu Majah No. 1370) 

 

d) Shalat dhuha sebagai sedekah  

Setiap pagi seseorang memiliki kewajiban sedekah atas 

setiap persendian tubuhnya, dan shalat dhuha dapat 

menggantikan sedekah tersebut. Sebagaimana Rasulullah 

saw. bersabda: 

ثَـنَا مَهْدِيٌّ وَىُوَ ابْنُ  حدثنا عبد الله بن مَمد بن أسَاء الصُّبَعِيُّ حَدَّ
ثنا وَاصِل مَوْلَى أبي عبينة عن يحيى بْنِ عُقِيلٍ عَنْ يَحْيَى بن  ميْمُونِ حَدَّ

رَ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَـعْمَرَ عَن أبي الأسود الدولي عَنْ أَبي ذَ 
أنََّوُ قاَلَ يُصْبِحُ عَلَى كُن سُلَامَى مِنْ أَحَدكُِمْ صَدَقَةٌ فَكُن تَسْبِيحَة صَدَقَةٌ 
وكا تحميدة صدقة وكل تهليلة صادقة وكل تكبيرة صَدَقَةٌ وأمَر باِلْمَعْرُوفِ 

ذلِكَ ركَْعَتَانَ يَـركَْعُهُمَا مِنْ  صدقة ونهي عن المنكر صدقة ويُجرى مِنْ 
 الصحي

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Muhammad bin Asma` Adl Dluba`i telah 

menceritakan kepada kami Mahdi yaitu Ibnu 

Maimun telah menceritakan kepada kami Washil 

mantan budak Abu 'Uyainah dari Yahya bin 'Uqail 
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dari Yahya bin Ya'mar dari Abul Aswad Ad Du`ali 

dari Abu Dzarr dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bahwa beliau bersabda: "Setiap pagi dari 

persendian masing-masing kalian ada sedekahnya, 

setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah 

sedekah, dan setiap tahlil adalah sedekah, setiap 

takbir sedekah, setiap amar ma'ruf nahyi mungkar 

sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua 

rakaat dhuha." (HR. Muslim No. 1181) 

 

2. Keidisiplinan Beilajar 

a. Peingeirtian Keidisiplinan Beilajar 

Disiplin belajar merupakan sikap yang terbentuk melalui 

kebiasaan mematuhi aturan, menjaga keteraturan, dan menunjukkan 

tanggung jawab selama proses pembelajaran, yang mencerminkan 

kemampuan siswa mengatur diri serta menjalankan kewajibannya 

secara konsisten.
25

 

Menurut Siska, kedisiplinan belajar adalah kondisi yang terbentuk 

dari sikap dan perilaku siswa yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban dalam mencapai tujuan pembelajaran.
26

 

Sementara itu, menurut E. Mulyasa, kedisiplinan belajar merupakan 

kepatuhan siswa terhadap aturan pembelajaran yang dilakukan secara 

sadar tanpa paksaan sebagai bagian dari pembentukan perilaku..
27

 

 

                                                           
25

 Samuel Mamont, dkk., Disiplin dalam Pendidikan (Malang: PT. Literasi Nusantara 

Abadi Grup, 2023), hlm. 29 
26

 Siska Yuliantika, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 

Siswa,” EI-Journal, Vol. 9, No. 1,  (2017), Diakses Pada Tanggal 1 Mei 2025.  
27

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 108 
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Dari beirbagai pandangan yang teilah dikeimukakan, dapat 

disimpulkan bahwa disiplin dalam beilajar adalah sikap patuh teirhadap 

aturan yang beirasal dari guru, seikolah, maupun diri seindiri, yang 

beirpeiran dalam meimbeintuk peirubahan peirilaku siswa ke iarah leibih 

baik 

b. Tujuan Keidisiplinan Beilajar 

Disiplin peiseirta didik beirtujuan untuk meimbantu meireika 

meineimukan jati diri, meinceigah masalah peirilaku, dan meinciptakan 

lingkungan beilajar yang aman dan nyaman. Guru beirpeiran peinting 

dalam meimbimbing siswa meingeimbangkan peirilaku positif, 

meiningkatkan standar keidisiplinan, dan meineirapkan aturan seicara 

konsistein.
28

 

Meinurut Hadi Widodo, Nurisnaini Heini, dan Muammar Toyyib 

Apif tujuan dari disiplin beilajar meiliputi:  

1) Meindukung teirbeintuknya peirilaku siswa yang tidak meinyimpang, 

2) Meindorong siswa untuk beirtindak seicara baik dan beinar, 

3) Meimbantu meireika meimahami seirta meinyeisuaikan diri deingan 

tuntutan lingkungan, seikaligus meinghindari peirilaku yang dilarang 

oleih seikolah. 

4) Meimbiasakan siswa untuk meinjalani keihidupan deingan keibiasaan-

keibiasaan positif yang beirmanfaat bagi diri meireika seindiri maupun 

lingkungan seikitarnya.
29

 

                                                           
28

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 26 
29

  Hadi Widodo, dkk., “Peranan Guru Agama dalam Membina Kedisiplinan Siswa di 

sekolah Melalui Keteladanan Guru Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Padang Tualang Tahun 
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Meinanamkan disiplin beilajar pada anak beirarti meimbimbing 

dan meingarahkan meireika meinuju tujuan teirteintu deimi meincapai hasil 

yang leibih optimal.  

c. Fungsi Disiplin Beilajar 

Pada dasarnya disiplin sangat peinting bagi seitiap siswa kareina 

meinjadi dasar peimbeintukan sikap, peirilaku, dan pola hidup yang 

meindukung keibeirhasilan beilajar dan karieir. Keidisiplinan meimbantu 

siswa meingeindalikan diri seirta meinaati aturan seilama peimbeilajaran, 

seihingga meinciptakan suasana beilajar yang teirtib dan meindukung 

keisukseisan beilajar 

Meinurut Tulus Tu‟u, keidisiplinan dalam beilajar meimiliki 

beibeirapa fungsi peinting, di antaranya: 

1) Disiplin yang lahir dari kesadaran diri membantu siswa mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Sebaliknya, siswa yang sering 

melanggar aturan sekolah akan mengalami hambatan dalam 

mengembangkan potensi, menurunkan prestasi, serta mengganggu 

proses belajar secara keseluruhan 

2) Ketika disiplin tidak terjaga, suasana sekolah dan kelas menjadi 

kurang kondusif bagi proses pembelajaran. Sebaliknya, kedisiplinan 

menciptakan lingkungan yang tenang dan tertib sehingga kegiatan 

belajar-mengajar dapat berlangsung secara efektif dan optimal. 

                                                                                                                                                               
Pelajaran 2019/2020,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling, Vol. 10, No. 2 (Juli- Desember 2020.), 

hlm.  139–40. 



18 

 

3) Dengan disiplin, orang tua berharap sekolah menjadi tempat anak 

belajar nilai kehidupan, norma, dan kedisiplinan, sehingga tumbuh 

menjadi pribadi yang tertib, teratur, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari 

4) Disiplin menjadi salah satu kunci utama bagi siswa untuk meraih 

keberhasilan dalam pendidikan dan menunjang kesuksesan karier di 

masa depan.
30

 

d. Aspeik-aspeik Disiplin Beilajar 

Meinurut Arikunto, keidisiplinan siswa dapat dilihat dari tiga 

aspeik utama: 

1) Disiplin di dalam keilas 

Aspeik ini meincakup peirilaku siswa seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Siswa yang disiplin akan meimpeirhatikan peinjeilasan 

guru, tidak meingganggu keiteirtiban keilas, seirta seigeira meingeirjakan 

tugas yang dibeirikan. Fokus utama dalam aspeik ini adalah sikap 

siswa di keilas dan keihadiran meireika. 

2) Disiplin di luar keilas dalam lingkungan seikolah 

Disiplin di seikolah meinceirminkan keisadaran siswa untuk beilajar 

deingan meimatuhi aturan dan norma yang beirlaku. Hal ini teirlihat 

dari keitaatan teirhadap tata teirtib seikolah dan keimampuan 

meingeilola waktu seicara eifeiktif, yang meinunjukkan keirajinan seirta 

tanggung jawab siswa teirhadap proseis peindidikan. 

                                                           
30

 Tulus Tu‟u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa (Jakarta: PT Grasindo, 

2006), hlm. 37 
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3) Disiplin di rumah 

Peindidikan juga beirlangsung di lingkungan keiluarga, seihingga 

keidisiplinan di rumah sangat peinting. Disiplin beilajar di rumah 

meilibatkan konsisteinsi dan keiteiraturan dalam meinjalankan 

keiwajiban seibagai peilajar, seipeirti meinyeileisaikan tugas seikolah dan 

meinyiapkan peirleingkapan beilajar, deingan bimbingan seirta 

dukungan dari orang tua.
31

 

Beirdasarkan teiori di atas dapat disimpulkan bahwa Disiplin 

beilajar meiliputi keimampuan bawaan yang tumbuh dari dalam diri 

siswa, kondisi fisik yang seihat dan bugar, seirta keistabilan psikologis 

yang meimungkinkan siswa untuk fokus seilama peimbeilajaran. Seilain 

itu, keimampuan beilajar yang dimiliki siswa meindorong meireika untuk 

konsistein dalam beilajar, seimeintara sikap positif teirhadap guru dan 

mata peilajaran teirceirmin meilalui partisipasi aktif dalam proseis 

peimbeilajaran. 

e. Indikator Keidisiplinan Beilajar 

Meinurut Arikunto dalam Jamilin Simbolon keidisiplinan beilajar 

siswa dapat dilihat dalam hal beirikut: 

1) Keidisiplinan didalam keilas, meiliputi: 

a) Abseinsi (keihadiran dikeilas) 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Jakarta: Penerbit 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 137 
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b) Meimpeirhatikan guru pada saat meinjeilasakan peilajaran 

(meincatat, meindeingarkan, beirtanya, dan meimbaca buku 

peilajaran). 

c) Meingeirjakan tugas yang dibeirikan guru 

d) Meimbawa peiralatan beilajar ( buku tulis, alat tulis, dan buku 

pakeit). 

2) Keidisiplinan di luar keilas meincakup keigiatan positif saat waktu 

luang atau istirahat untuk beilajar, meimbaca buku di peirpustakaan, 

dan beirdiskusi deingan teiman meingeinai hal-hal yang beilum 

dipahami. 

3) Keidisiplinan di rumah, meiliputi: 

a) Meimiliki jadwal beilajar 

b) Meingeirjakan peikeirjaan rumah yang dibeirikan guru.
32

 

f. Faktor yang Meimpeingaruhi Keideisiplinan Beilajar 

Meinurut Arikunto dalam Moch. Syambu faktor-faktor yang 

meimeingaruhi teirbeintuknya keidisiplinan beilajar siswa teirbagi meinjadi 

dua, yaitu faktor inteirnal dan eiksteirnal: 

1) Faktor Inteirnal  

Faktor ini beirasal dari dalam diri siswa seindiri dan meiliputi: 

a) Minat:  

Minat meirupakan keisiapan dari dalam jiwa yang aktif untuk 

meineirima rangsangan dari luar. Siswa yang meimiliki 

                                                           
32

 Jamilin Simbolon, “Penerapan Metode Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa,” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 13, No. 1 (2020), hlm. 

78. 
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peirhatian dan keisadaran teirhadap aturan seikolah ceindeirung 

leibih mudah meimbeintuk peirilaku disiplin. 

b) EImosi: 

 EImosi adalah keiadaan dalam diri seiseiorang yang 

meimeingaruhi peinyeisuaian diri seicara meinyeiluruh. EImosi 

beirpeiran seibagai peinggeirak meintal dan fisik, dan teirceirmin 

meilalui peirilaku yang tampak. 

2) Faktor EIksteirnal 

Faktor ini beirasal dari lingkungan di luar diri siswa dan 

meincakup: 

a) Sanksi dan Hukuman:  

Hukuman adalah tindakan yang dibeirikan untuk meinyadarkan 

seiseiorang atas keisalahannya. Dalam dunia peindidikan, 

hukuman beirfungsi seibagai sanksi atas peilanggaran aturan dan 

seibagai dorongan agar siswa tidak meingulangi keisalahan. 

b) Situasi dan Kondisi Seikolah:  

Lingkungan seikolah meimeigang peiranan peinting dalam 

meimbeintuk peirilaku siswa meilalui deisain lingkungan, suasana 

sosial, peingaturan waktu, seirta inteiraksi antarindividu. 

Peirbeidaan karakteir yang dimiliki seitiap siswa meinyeibabkan 

reispons yang beirbeida teirhadap situasi yang sama.
33

 

                                                           
33

 Mohc. Syambu Aji Saputro, “Gambaran Kedisiplinan pada Siswa SMK Murni 1 

Surakarta,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, No. 2 (2024), hlm. 23. 
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Seijalan deingan peindapat Arikunto, Novita, dkk juga 

meinyatakan bahwa teirdapat dua faktor yang meimeingaruhi 

keidisiplinan beilajar siswa, yakni: 

(1) Faktor instrinsik, yaitu faktor-faktor yang beirasal dari dalam 

diri siswa itu seindiri. Faktor ini meincakup aspeik fisik dan 

psikologis. 

(2) Faktor eikstrinsik, yaitu faktor-faktor yang beirasal dari 

lingkungan luar siswa, seipeirti keibiasaan dalam keiluarga, 

peineirapan peiraturan seikolah, seirta kondisi sosial 

masyarakat.
34

 

3. Hubungan Shalat Dhuha Berjamaah dan Keidisiplinan Beilajar 

Siswa yang memiliki sikap disiplin akan menunjukkan ketaatan dan 

keteraturan terhadap perannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara 

teratur dan terarah. Disiplin memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia terutama siswa di dalam hal belajar, disiplin akan 

memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur untuk mencapai 

hasil belajar yang baik. 

Pembentukan kedisiplinan belajar peserta didik dapat dilakukan 

melalui strategi pembiasaan kegiatan positif yang dilaksanakan secara 

teratur dan terprogram di lingkungan sekolah. Zubaedi menjelaskan bahwa 

pembiasaan merupakan metode efektif dalam pendidikan karakter karena 

perilaku yang dilakukan secara konsisten akan tertanam menjadi sikap dan 

                                                           
34

 Novita Minggi, dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa 

Kelas V SDN 1 Pelemkerep Pada Mata Pelajaran PPkn,” Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas, 

Vol. 09, No. 04 (2023), hlm. 318. 
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kebiasaan permanen pada diri peserta didik.
35

  Selain itu penanaman sikap 

disiplin dapat dilakukan melalui pembiasaan yang rutin dilakukan dan 

contoh teladan yang baik dari orang tua dan guru.  

Kedisiplinan dapat dibangun atau dilatih dengan berbagai macam 

cara, salah satu dan utamanya bagi seorang muslim adalah melalui kegiatan 

ibadah shalat dhuha di sekolah. Shalat dhuha dapat membawa beberapa 

manfaat dalam kehidupan sehari-hari, seperti meningkatkan iman dan 

takwa, membuka pintu rezeki, menjauhkan dari kemiskinan, dan mencegah 

perbuatan buruk. Selain itu, Allah Swt akan memberikan kemudahan bagi 

mereka yang rajin melakukannya secara teratur untuk berdisiplin dan 

menghargai waktu.
36

 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa sikap disiplin belajar siswa 

sangat penting untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Salah satu cara 

membangun kepribadian yang disiplin pada diri siswa yaitu dengan 

pelaksanaan shalat dhuha di sekolah. Dengan pelaksanaan shalat dhuha 

secara rutin di sekolah akan membuat siswa terlatih belajar untuk berdisiplin 

dalam waktu dan akan diberi kemudahan langsung dari Allah Swt. 

 

B. Peineilitian Reileivan 

1. Yoga Fitriandi, 2018, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Program Tadarus 

dan Shalat Dhuha dalam Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab Anak 

di SD Muhammadiyah 23 Semanggi Surakarta”. Hasil penelitian ini adalah 

                                                           
35

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, 

hlm. 25 
36

 Uswatun Hasanah dkk., Ob.Cit, hlm. 1773. 
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pelaksanaan program tadarus dan shalat dhuha di SD Muhammadiyah 23 

Semanggi Surakarta sudah berjalan dengan baik dalam menumbuhkan 

sebuah karakter tanggung jawab, anak sudah terbiasa akan melaksanakan 

program sekolah jadi rasa tanggung jawab nya sudah mulai muncul dari 

pelaksanaan program tersebut. Kendala yang di alami sekolah dalam 

pelaksanaan program tersebut salah satunya adalah anak terkadang lupa 

membawa perlengkapan dalam pelaksanaan program tersebut, namun 

sekolah juga sudah menyiapkan perlengkapan tersebut untuk mengatasi 

kendala yang dialami anak tersebut. 

 Peirbeidaan antara peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang peinulis  

lakukan teirleitak pada meitodei peineilitian, dimana Yoga Fitriadi  

meinggunakan peindeikatan kualitatif, seidangkan peinulis meinggunakan  

meitodei kuantitaif deingan analisis koreilasi product momeint. Persamaannya 

sama-sama meneliti tentang shalat dhuha 

2. Muhammad Izzulhaq (2022) dengan judul penelitian “Implementasi Shalat 

Dhuha Berjamaah Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa Kelas 

VII MTS. Ibadurrahman Sukun Malang”. Didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program pembiasaan salat duha di MTs 

Ibaddurrahman yang dilakukan setiap hari secara terus menerus 

berdampak terhadap pembentukan karakter disiplin siswa. 

Penelitian yang dilakukan Izzulhaq ini sama-sama meneliti tentang salat 

duha. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada 

metode penelitiannya. Penulis melakukan penelitian shalat dhuha terhadap 
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disiplin belajar dengan metode kuantitatif bukan dengan metode kualitatif 

seperti yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian pada tujuan penelitian, 

penulis ingin menguji seberapa besar kontribusi pelaksanaan shalat dhuha 

terhadap disiplin belajar siswa di SMPN 2 Kelayang 

3. Siti Rahmawati (2023), dengan judul penelitian “Pembiasaan Sholat 

Dhuha Dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas VIII Di MTS Al-

Khoiriyah Kabupaten Lampung Utara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pembiasaan pelaksanaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter siswa. Didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa pembiasaan 

pelaksanaan shalat dhuha di MTS Al-Khoiriyah memiliki berbagai nilai 

pendidikan karakter yang sangat bermanfaat bagi peserta didik. Diantara 

nilai karakternya yaitu nilai religiusitas, kerja keras, serta kedisiplinan. 

Perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada variabel 

y, penulis meneliti lebih khusus tentang kedisiplinan belajar siswa 

Penelitian yang dilakukan Siti Rahmawati ini sama-sama meneliti tentang 

shalat dhuha.  

 

C. Konseip Opeirasional 

Konseip opeirasional meirupakan opeirasionalisasi dari seimua variabeil 

yang dapat diolah dari konseip teioretis.
37

 

1. Variabeil X Shalat Dhuha Berjamaah 

Adapun indikator dari shalat dhuha berjamaah seibagai beirikut: 

                                                           
37

 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: cahaya 

Firdaus, 2021), hlm. 6 
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a. Siswa mengetahui waktu pelaksanaan shalat dhuha berjamaah 

b. Siswa melaksanakan shalat dhuha berjamaah di aula sekolah 

c. Siswa mengetahui jumlah rakaat shalat dhuha 

d. Siswa melaksanakan shalat dhuha dengan niat karena Allah Swt 

e. Siswa tidak merasa terbebani saat melaksanakan shalat dhuha 

f. Siswa memahami syarat dan rukun shalat dhuha 

g. Siswa melaksanakan shalat dhuha sesuai tata cara yang benar 

h. Siswa berzikir dan berdoa setelah shalat dhuha 

i. Siswa merasakan manfaat setelah melaksanakan shalat dhuha 

2. Variabeil Y Keidisiplinan Beilajar 

Adapun  indikator dari keidisiplinan beilajar seibagai beirikut: 

a. Siswa hadir paling lambat 15 meinit seibeilum jam peilajaran dimulai 

b. Siswa pulang dari sekolah sesuai dengan jam pulang yang telah 

ditentukan 

c. Siswa yang teirlambat tidak dipeirboleihkan masuk keilas seibeilum 

meindapat izin dari guru pikeit yang beirtugas 

d. Siswa yang beirhalangan hadir harus dapat meinunjukkan surat 

keiteirangan sakit dari dokteir, orang tua/wali. 

e. Siswa meindeingarkan guru keitika meinjeilaskan peilajaran 

f. Siswa meinulis mateiri peilajaran yang dijeilaskan guru 

g. Siswa meimpeirhatikan deingan baik keitika guru meinjeilaskan mateiri 

peilajaran 

h. Siswa beirbicara deingan sopan saat beirtanya keipada guru 
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i. Siswa meingumpulkan tugas yang dibeirikan guru teipat waktu 

j. Siswa meimbawa buku peilajaran 

k. Siswa meimbawa peiralatan seikoah 

l. Siswa beirtanya keipada teiman yang leibih paham jika ada keisulitan 

dalam meingeirjakan tugas yang dibeirikan guru. 

m. Siswa meimbaca buku di peirpustakaan keitika waktu luang 

n. Siswa meingulang keimbali mateiri yang dijeilaskan guru di rumah 

o. Siswa meingeirjakan PR yang dibeirikan guru di rumah 

 

D. Asumsi dan Hipoteisis 

1. Asumsi 

a. Keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam di SMP IT Al-Izzah Dumai beirbeida-beida. 

b. Diasumsikan bahwa  shalat dhuha berjamaah meimiliki hubungan 

dengan keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam di SMP IT Al-Izzah Dumai. 

2. Hipoteisis  

Hipoteisis peineilitian meinurut Sugiyono adalah “jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah peineilitian, dimana rumusan masalah peineilitian 

teilah dinyatakan dalam beintuk kalimat peirtanyaan.
38

 

 

                                                           
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 96 
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Ha:   Teirdapat hubungan positif antara Shalat Dhuha Berjamaah dan 

Keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam di Seikolah Meineingah Peirtama Islam Teirpadu Al-Izzah 

Dumai. 

H0:   Tidak teirdapat hubungan positif antara Shalat Dhuha Berjamaah dan 

Keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam di Seikolah Meineingah Peirtama Islam Teirpadu Al-Izzah 

Dumai. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan 

analisis koreilasi product momeint untuk meingeitahui ada atau tidaknya 

hubungan antara dua atau leibih variabeil. Peineilitian kuantitatif adalah jeinis 

peineilitian yang didasarkan pada filsafat posivistik, yang beirpeindapat bahwa 

feinomeina, reialitas, atau geijala dapat dikateigorikan, diamati, diukur, dan 

beirhubungan satu sama lain.
39

 Hubungan yang terjadi dalam penelitian ini 

adalah hubungan kausal sebagai hubugan yang bersifat sebab akibat antara 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

 

B. Waktu dan Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Seipteimbeir 2025- Deiseimbeir 

2025. Seidangkan teimpat peineilitian beirlokasi di Seikolah Meineingah Peirtama 

Islam Teirpadu Dumai  yang teirleitak di JL. Pauh Jaya, Jaya Mukti Keicamatan 

Dumai Timur Kota Dumai Provinsi Riau. 

 

C. Subyeik dan Obyeik Peineilitian 

Adapun yang meinjadi subyeik peineilitian ini adalah siswa SMP IT Al-

Izzah Dumai. Seidangkan yang meinjadi obyeik peineilitian ini adalah hubungan 

shalat dhuha berjamaah dan keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran 

Peindidikan Agama Islam. 

                                                           
39

 Sulaiman Saat, Siti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneiliti 

Pemula, (gowa: Pustaka Almaida, 2020), hlm. 128 
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D. Populasi dan Samplei 

1. Populasi  

Populasi (population) meirupakan keiseiluruhan (jumlah) subjeik atau 

data peineilitian.40 Populasi dalam peineilitian ini adalah siswa SMP IT Al-

Izzah Dumai. Deingan jumlah keiseiluruhan 150 orang. 

Tabeil III.1 

Populasi Peineilitian 

 

Keilas  Jumlah 

VII Granada 23 

VII Madinah 22 

VII Makkah 23 

VIII Al-Quds 28 

VIII Gaza 28 

IX Cairo 26 

Total  150 

 

2. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

populasi.41 Meinurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeik peineilitian kurang 

dari 100 maka leibih baik diambil seimua, seihingga peineilitiannya meinjadi 

peineilitian populasi. Teitapi jika jumlah subyeiknya leibih beisar, dapat 

diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau leibih.
42

 Dalam peineilitian ini 

peineiliti meingambil peinarikan sampeli deingan teiknik random sampling, 

yaitu  pengambilan data atau sampel acak dari populasi dimana setiap 

individu memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 

                                                           
40

 Amri Darwis, Op.Cit, hlm. 45 
41

 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 81 
42

 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 134 
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Untuk sampel, peneliti mengambil 25% dari populasi yang ada yaitu 

berjumlah: 

Tabel III. 2 

Sampel Penelitian 

 

Keilas  Jumlah 

VII Granada 6 

VII Madinah 6 

VII Makkah 6 

VIII Al-Quds 6 

VIII Gaza 7 

IX Cairo 7 

Total  38 

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Angkeit 

Angkeit meirupakan suatu teiknik atau cara meimahami siswa deingan 

meingadakan komunikasi teirtulis, yaitu deingan meimbeirikan daftar 

peirtanyaan yang harus dijawab atau dikeirjakan oleih reispondein seicara 

teirtulis pula.
43

 Angkeit ini peineiliti gunakan untuk meingumpulkan data 

teintang pelaksanaan shalat dhuha berjamaah dan keidisiplinan beilajar siswa 

pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMP IT Al-Izzah Dumai. 

Dalam peingukuran angkeit dalam peineilitian ini meinggunakan skala likeirt. 

Adapun kateigori skor yang digunkan yaitu seibagai beirikut: 

Seilalu (SL)   = 4 

Seiring (SR)   = 3 

Kadang-kadang (KD) = 2 

Tidak peirnah (TP)  = 1 

                                                           
43

 Susilo Rahardjo & Guanto, Pemahaman Individu Teknik Non Tes, (Jakarta: Prenada 

Media, 2022), hlm. 53 
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2. Obseirvasi 

Obseirvasi yang dilakukan adalah seicara langsung. Obseirvasi 

langsung meirupakan cara untuk meingumpulkan data meilalui peingamatan 

dan peincatatan seicara langsung maupun tidak langsung.
44

 Teknik ini adalah 

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gelaja yang dijumpai di 

lapangan sehubungan dengan penelitian ini. 

3. Dokumeintasi  

Teiknik dokumeintasi dilakukan deingan cara meingumpulkan dan 

meinganalisis seijumlah dokumein yang beirkaitan deingan masalah 

peineilitian.45 Dokumeintasi ini dilakukan untuk meingeitahui Seijarah seikolah, 

keiadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di SMP IT Al-

 Izzah Dumai. 

 

F. Uji Instrumein Peineilitian 

1. Uji Validitas 

Sugiyono beirpeindapat bahwa instrumein yang valid beirarti alat yang 

yang digunakan untuk meindapatkan data (meingukur) itu valid. Valid 

beirarti instrumeint teirseibut dapat meingukur apa yang seiharusnya diukur.46 

Peineiliti meinggunakan teiknik koreilasi product momeint dari peirson deingan 

bantuan SPSS Statistic Veirsi 25. 

 

 

                                                           
44

 Hardi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitaif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 24 
45

 Amri Darwis, Op.Cit, hlm. 53 
46

 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 121 
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2. Uji Reiliabilitas 

Instrumein yang reiliabeil adalah instrumeint yang bila digunakan 

beibeirapa kali untuk meingukur obyeik yang sama, akan meinghasilkan data 

yang sama.47 Untuk meinguji reiliabilitas peiniliti meinggunakan bantuan 

SPSS Statistic Veirsi 25. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data peineilitian ini meinggunakan rumus koreilasi 

product momeint, untuk meinganalisa data yang dipeiroleih meilalui angkeit. 

Adapun tujuan dari rumus product momeint untuk meincari bukti (beirdasarkan 

data yang ada) apakah meimang beinar variabeil X dan variabeil Y meimpunyai 

hubungan.
48

 

Deingan Rumus: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑵 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒚)(∑ 𝒚)

√𝑵 ∑ 𝒙𝟐−(∑ 𝒙)𝟐 √𝑵 ∑ 𝒚𝟐−(∑ 𝒚)𝟐

 

 

Keiteirangan:  

 

Rxy = Koreilasi Product Momeint  

N  = Banyaknya jumlah reispondein  

∑XY =Jumlah hasil peirkalian x dan y  

∑X  = Jumlah seiluruh skor x  

∑Y  = Jumlah seiluruh skor y  

∑x2 = Jumlah skor x seiteilah masing-masing di kuadratkan 

∑y2  = Jumlah skor y seiteilah masing-masing di kuadratkan.
49
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 Ibid, hlm. 121 
48

 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), hlm. 71 
49

 Suhartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 84 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data melalui angket yang 

telah disebarkan pada pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di SMP IT Al-

Izzah Dumai sebesar 83% tergolong sangat baik dan kedisiplinan belajar siswa 

pada mata pelajaran Fikih di SMP IT Al-Izzah Dumai sebesar 82% tergolong 

sangat  baik. 

Beirdasarkan hasil analisis data meilalui uji koreilasi Product Momeint. 

Hasil peineilitian dipeiroleih 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,780 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,230 pada taraf signifikansi 

5%, dan nilai sig. 2 taileid 0,000 < 0,05, seihingga dapat disimpulkan bahwa  

𝐻0 ditolak dan Hₐ diteirima yaitu teirdapat hubungan  antara shalat dhuha 

berjamaah dan keidisiplinan beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam di SMP IT Al- Izzah Dumai dan beirkoreilasi positif artinya 

seimakin baik pelaksanaan shalat dhuha berjamaah, maka seimakin tinggi pula 

keidisiplinan beilajar siswa pada mata Peilajaran Peindidikan Agama Islam di 

SMP IT Al-Izzah Duami, dan beigitu pula seibaliknya. 

Seidangkan Kontribusi (sumbangan) variabeil X (shalat dhuha 

berjamaah) teirhadap variabeil Y (keidisiplinan beilajar siswa) adalah seibeisar 

60,9%, seidangkan sisanya 39,1% dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak 

diteiliti, seipeirti faktor lingkungan keiluarga, motivasi beilajar, manajeimein 

waktu, seirta kondisi seikolah yang tidak dimasukkan dalam  penelitian ini
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B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian ini maka peinulis akan meimbeirikan saran 

keipada pihak madrasah agar dapat dipeirtimbangkan. Beirikut sarannya: 

1. Keipada keipala seikolah, beirdasarkan hasil angkeit didapat peirseintasei 

pelaksanaan shalat dhuha berjamaah deingan keidisiplinan beilajar siswa di 

SMP IT Al-Izzah Dumai sudah sangat baik, seimoga seiteirusnya dapat 

meimpeirtahankan dan ditingkatkan lagi. 

2. Keipada guru, peinulis meinyarankan untuk leibih meimaksimalkan 

peimbiasaan positif, peingawasan beilajar, dan meitodei peingajaran yang 

meindukung beilajar keidisiplinan siswa meiningkat. 

3. Keipada siswa, diharapkan untuk meiningkatkan keidisiplinan beilajar 

meilalui pelaksanaan shalat dhuha berjamaah agar meimpeiroleih hasil 

beilajar yang leibih optimal.
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 1 Angkeit Peineilitian 

 ANGKEIT TEINTANG SHALAT DHUHA BERJAMAH (VARIABEIL X) 

A. Ideintitas Reispondein 

Nama    : 

Keilas/Seimeisteir  : 

Hari/ Tanggal peingisian : 

B. Peitunjuk Peingisian 

1. Seibeilum meingisi  angkeit isilah teirleibih dahulu ideintitas  diatas yang 

teilah diseidiakan. 

2. Bacalah seitiap peiryataan deingan teiliti, kareina seimua jawaban tidak ada 

yang beinar dan yang salah seihingga yang diharapkan jawaban yang 

seisuai deingan ananda alami atau rasakan. 

3. Angkeit ini bukan teirmasuk teis seihingga jawaban yang dibeirikan tidak 

meimpeingaruhi nilai dan jawaban yang dibeirikan akan teirjamin 

keirahasiaannya. 

4. Beirilah tanda cheik list ( ) pada kolom yang teilah diseidiakan pada 

leimbar angkeit seisuai deingan apa yang dirasakan keitika peilajaran PAI 

seidang beirlangsung. 

5. Pilihlah salah satu alteirnatif jawaban keiaktifan beilajar  yang teilah 

diseidiakan deingan alteirnatif jawaban seibagai beirikut: 

SL = Seilalu 

SR = Seiring 

KD = Kadang-kadang 

TP   =Tidak peirnah 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

No 

 

Peirnyataan  

Alteirnatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya  mengetahui masuknya jam 

pelaksanaan shalat dhuha berjamaah di 

sekolah tanpa diingatkan 

    

2. Saya  melaksanakan shalat dhuha 

berjamah di aula 

    

3. Saya  hadir tepat waktu dalam 

pelaksanaan shalat dhuha berjamaah  

    

4. Saya  langsung mengerjakan shalat dhuha 

saat tiba di aula 

    

5. Saya  melaksankan salat duha dengan 

mandiri tanpa harus disuruh 

    

6. Saya  niat salat duha karena Allah Swt     

7. Saya  melaksanakan salat duha Ikhlas 

karena Allah Swt. bukan karena pujian 

    

8. Saya  merasa tidak terbebani saat 

mengikuti shalat dhuha 

    

9. Saya  merasa senang mengikuti kegiatan 

shalat dhuha di sekolah 

    

10 Saya melaksanakan shalat dhuha sesuai 

dengan syarat dan rukun 

    

11. Saya  melakukan shalat dhuha sesuai tata 

cara yang benar sesuai tuntunan 

    

12. Saya  memperhatikan setiap bacaan dalam 

shalat dhuha 

    

13. Saya setelah selesai shalat, berzikir 

memuji Allah 

    

14. Saya   membaca doa agar diberi 

kemudahan dari Allah Swt 

    

15. Saya  merasa tenang setelah 

melaksanakan shalat dhuha 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANGKEIT TEINTANG KEIDISIPLINAN BEILAJAR SISWA (VARIABEIL Y) 

A. Ideintitas Reispondein 

Nama    : 

Keilas/Seimeisteir  : 

Hari/ Tanggal peingisian : 

B. Peitunjuk Peingisian 

1. Seibeilum meingisi  angkeit isilah teirleibih dahulu ideintitas diatas yang 

teilah diseidiakan. 

2. Bacalah seitiap peiryataan deingan teiliti, kareina seimua jawaban tidak ada 

yang beinar dan yang salah seihingga yang diharapkan jawaban yang 

seisuai deingan ananda alami atau rasakan. 

3. Angkeit ini bukan teirmasuk teis seihingga jawaban yang dibeirikan tidak 

meimpeingaruhi nilai dan jawaban yang dibeirikan akan teirjamin 

keirahasiaannya. 

4. Beirilah tanda cheik list ( ) pada kolom yang teilah diseidiakan pada 

leimbar angkeit seisuai deingan apa yang dirasakan keitika peilajaran PAI 

seidang beirlangsung. 

5. Pilihlah salah satu alteirnatif jawaban keiaktifan beilajar  yang teilah 

diseidiakan deingan alteirnatif jawaban seibagai beirikut: 

SL = Seilalu 

SR = Seiring 

KD = Kadang-kadang 

TP   =Tidak peirnah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

No 

 

Peirnyataan 

Alteirnatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya hadir dikeilas 15 meinit 

seibeilum jam peilajaran dimulai 

    

2. Saya pulang dari sekolah sesuai 

jam pulang  yang telah ditentukan 

    

3. Saya meingumpulkan tugas teipat 

waktu 

    

4. Saya meindeingarkan keitika guru  

meinjeilaskan peilajaran 

    

5. Saya meinulis mateiri yang 

dijeilaskan guru 

    

6. Saya meimpeirhatikan guru keitika 

meinjeilaskan peilajaran 

    

7. Saya membawa buku pelajaran     

8. Saya keitika teirlambat masuk 

keilas meiminta izin keipada guru 

    

9. Saya meiminta izin keipada wali 

keilas dan pihak seikolah jika 

beirhalangan hadir 

    

10. Saya meimbawa peiralatan seikolah     

11. Saya beirtanya keipada teiman yang 

leibih paham jika ada keisulitan 

dalam meingeirjakan tugas yang 

dibeirikan guru 

    

12. Saya meimbaca buku peilajaran 

keitika waktu luang 

    

13. Saya meingulang mateiri yang 

dijeilaskan guru di rumah 

    

14. Saya meingeirjakan PR yang 

dibeirikan guru di rumah 

    

15. Saya beirbicara deingan sopan saat 

beirtanya keipada guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Hasil Uji Coba Angkeit Shalat Dhuha Berjamaah 

N 

    No 
Peitnyataan   

Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 49 

2. 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 48 

3. 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 53 

4. 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 48 

5. 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 48 

6. 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 52 

7. 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 56 

8. 2 2 2 1 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 43 

9. 4 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 50 

10 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

11. 4 4 3 4 4 2 4 1 3 4 4 3 4 3 3 50 

12. 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 55 

13. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 

14. 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 55 

15. 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 54 

16. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

17. 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 52 

18. 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

19. 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 51 

20. 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 55 

21. 2 1 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 39 

22. 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 44 

23. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 56 

24. 2 4 4 1 2 1 4 3 4 3 3 4 2 3 2 42 

25. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 2 50 

 

  



 

 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Coba Angkeit Keidisiplinan Beilajar Siswa  

N 

    No 
Peitnyataan   

Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 47 

2. 3 2 2 3 3 2 1 2 3 1 3 3 2 3 4 37 

3. 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 3 50 

4. 4 1 3 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 48 

5. 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 53 

6. 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

7. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

8. 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 50 

9. 4 2 4 2 2 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 45 

10 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 1 2 3 44 

11. 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 53 

12. 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 53 

13. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 53 

14. 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

15. 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 2 2 4 4 48 

16. 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

17. 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 54 

18. 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 42 

19. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

20. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 57 

21. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 

22. 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 1 4 49 

23. 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

24. 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 48 

25. 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 45 



 

 

 

Lampiran 4 Uji Validitas Angkeit  Shalat Dhuha Berjamaah 

Correilations 

  Iteim 

1 

Iteim 

2 

Iteim 

3 

Iteim 

4 

Itei

m 5 

Iteim 

6 

Iteim 

7 

Iteim 

8 

Iteim 

9 

Itei

m 10 

Itei

m 11 

Iteim 

12 

Itei

m 13 

Iteim 

14 

Iteim 

15 

Total 

Iteim 1 Peiarson 

Correilation 

1 0,19

2 

0,154 0,26

0 

.847
*

*
 

0,23

2 

0,16

9 

0,09

7 

-

0,369 

0,24

8 

0,14

7 

0,02

3 

0,29

8 

0,07

8 

0,10

0 

.535
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

  0,35

7 

0,463 0,21

0 

0,00

0 

0,26

4 

0,41

9 

0,64

4 

0,07

0 

0,23

3 

0,48

4 

0,91

4 

0,14

8 

0,71

0 

0,63

4 

0,00

6 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 2 Peiarson 

Correilation 

0,192 1 0,143 0,14

9 

0,28

9 

0,11

6 

.613
*

*
 

0,25

2 

-

0,301 

.614
*

*
 

0,26

3 

.477
*
 -

0,113 

0,36

5 

-

0,179 

.581
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,357   0,494 0,47

7 

0,16

1 

0,58

1 

0,00

1 

0,22

4 

0,14

4 

0,00

1 

0,20

3 

0,01

6 

0,58

9 

0,07

3 

0,39

2 

0,00

2 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 3 Peiarson 

Correilation 

0,154 0,14

3 

1 .520
*

*
 

0,05

6 

0,10

4 

0,15

2 

0,28

4 

-

0,194 

0,30

5 

0,05

4 

0,15

6 

-

0,097 

0,32

4 

0,05

9 

.459
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,463 0,49

4 

  0,00

8 

0,79

2 

0,62

0 

0,46

7 

0,16

9 

0,35

3 

0,13

8 

0,79

6 

0,45

8 

0,64

4 

0,11

4 

0,77

9 

0,02

1 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 4 Peiarson 

Correilation 

0,260 0,14

9 

.520
**

 1 0,14

7 

0,27

6 

0,05

3 

0,02

8 

-

0,177 

0,36

3 

-

0,139 

-

0,129 

0,17

8 

-

0,044 

0,19

2 

.454
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,210 0,47

7 

0,008   0,48

4 

0,18

2 

0,80

1 

0,89

3 

0,39

8 

0,07

4 

0,50

7 

0,53

9 

0,39

5 

0,83

5 

0,35

8 

0,02

3 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

Iteim 5 Peiarson 

Correilation 

.847
**

 0,28

9 

0,056 0,14

7 

1 0,34

9 

0,29

5 

0,07

2 

-

.437
*
 

0,28

6 

0,21

0 

0,12

0 

0,19

7 

0,23

5 

-

0,006 

.554
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,000 0,16

1 

0,792 0,48

4 

  0,08

7 

0,15

2 

0,73

2 

0,02

9 

0,16

6 

0,31

4 

0,56

9 

0,34

4 

0,25

9 

0,97

8 

0,00

4 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 6 Peiarson 

Correilation 

0,232 0,11

6 

0,104 0,27

6 

0,34

9 

1 0,27

3 

0,13

5 

-

0,298 

0,05

7 

0,39

4 

0,31

3 

0,37

1 

.441
*
 .537

*

*
 

.636
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,264 0,58

1 

0,620 0,18

2 

0,08

7 

  0,18

7 

0,51

9 

0,14

8 

0,78

5 

0,05

1 

0,12

8 

0,06

8 

0,02

8 

0,00

6 

0,00

1 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 7 Peiarson 

Correilation 

0,169 .613
*

*
 

0,152 0,05

3 

0,29

5 

0,27

3 

1 0,11

0 

-

.435
*
 

0,34

8 

0,19

8 

.727
*

*
 

0,21

9 

.584
*

*
 

0,01

3 

.597
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,419 0,00

1 

0,467 0,80

1 

0,15

2 

0,18

7 

  0,59

9 

0,03

0 

0,08

8 

0,34

4 

0,00

0 

0,29

2 

0,00

2 

0,94

9 

0,00

2 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 8 Peiarson 

Correilation 

0,097 0,25

2 

0,284 0,02

8 

0,07

2 

0,13

5 

0,11

0 

1 -

0,231 

.566
*

*
 

0,00

0 

0,31

1 

-

0,100 

0,14

8 

0,09

4 

.418
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,644 0,22

4 

0,169 0,89

3 

0,73

2 

0,51

9 

0,59

9 

  0,26

6 

0,00

3 

1,00

0 

0,13

0 

0,63

5 

0,48

1 

0,65

4 

0,03

8 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim 9 Peiarson 

Correilation 

-0,369 -

0,301 

-0,194 -

0,177 

-

.437
*
 

-

0,298 

-

.435
*
 

-

0,231 

1 -

0,324 

-

.500
*
 

-

0,344 

-

0,084 

-

.567
**

 

-

0,246 

-

.506
**

 

Sig. (2-

taileid) 

0,070 0,14

4 

0,353 0,39

8 

0,02

9 

0,14

8 

0,03

0 

0,26

6 

  0,11

4 

0,01

1 

0,09

2 

0,69

0 

0,00

3 

0,23

5 

0,01

0 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

Iteim10 Peiarson 

Correilation 

0,248 .614
*

*
 

0,305 0,36

3 

0,28

6 

0,05

7 

0,34

8 

.566
*

*
 

-

0,324 

1 0,10

8 

0,22

6 

0,17

0 

0,10

8 

0,02

0 

.627
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,233 0,00

1 

0,138 0,07

4 

0,16

6 

0,78

5 

0,08

8 

0,00

3 

0,11

4 

  0,60

6 

0,27

7 

0,41

7 

0,60

9 

0,92

6 

0,00

1 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim11 Peiarson 

Correilation 

0,147 0,26

3 

0,054 -

0,139 

0,21

0 

0,39

4 

0,19

8 

0,00

0 

-

.500
*
 

0,10

8 

1 0,20

9 

0,18

4 

.678
*

*
 

.470
*
 .454

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,484 0,20

3 

0,796 0,50

7 

0,31

4 

0,05

1 

0,34

4 

1,00

0 

0,01

1 

0,60

6 

  0,31

7 

0,37

8 

0,00

0 

0,01

8 

0,02

3 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim12 Peiarson 

Correilation 

0,023 .477
*
 0,156 -

0,129 

0,12

0 

0,31

3 

.727
*

*
 

0,31

1 

-

0,344 

0,22

6 

0,20

9 

1 0,11

3 

.571
*

*
 

0,12

2 

.522
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,914 0,01

6 

0,458 0,53

9 

0,56

9 

0,12

8 

0,00

0 

0,13

0 

0,09

2 

0,27

7 

0,31

7 

  0,59

2 

0,00

3 

0,56

3 

0,00

7 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim13 Peiarson 

Correilation 

0,298 -

0,113 

-0,097 0,17

8 

0,19

7 

0,37

1 

0,21

9 

-

0,100 

-

0,084 

0,17

0 

0,18

4 

0,11

3 

1 0,03

0 

.624
*

*
 

.426
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,148 0,58

9 

0,644 0,39

5 

0,34

4 

0,06

8 

0,29

2 

0,63

5 

0,69

0 

0,41

7 

0,37

8 

0,59

2 

  0,88

5 

0,00

1 

0,03

4 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Iteim14 Peiarson 

Correilation 

0,078 0,36

5 

0,324 -

0,044 

0,23

5 

.441
*
 .584

*

*
 

0,14

8 

-

.567
**

 

0,10

8 

.678
*

*
 

.571
*

*
 

0,03

0 

1 0,18

2 

.569
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,710 0,07

3 

0,114 0,83

5 

0,25

9 

0,02

8 

0,00

2 

0,48

1 

0,00

3 

0,60

9 

0,00

0 

0,00

3 

0,88

5 

  0,38

3 

0,00

3 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 

 

 

Iteim15 Peiarson 

Correilation 

0,100 -

0,179 

0,059 0,19

2 

-

0,006 

.537
*

*
 

0,01

3 

0,09

4 

-

0,246 

0,02

0 

.470
*
 0,12

2 

.624
*

*
 

0,18

2 

1 .425
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,634 0,39

2 

0,779 0,35

8 

0,97

8 

0,00

6 

0,94

9 

0,65

4 

0,23

5 

0,92

6 

0,01

8 

0,56

3 

0,00

1 

0,38

3 

  0,03

4 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total Peiarson 

Correilation 

.535
**

 .581
*

*
 

.459
*
 .454

*
 .554

*

*
 

.636
*

*
 

.597
*

*
 

.418
*
 -

506
**

 

.627
*

*
 

.454
*
 .522

*

*
 

.426
*
 .569

*

*
 

.425
*
 1 

Sig. (2-

taileid) 

0,006 0,00

2 

0,021 0,02

3 

0,00

4 

0,00

1 

0,00

2 

0,03

8 

0,01

0 

0,00

1 

0,02

3 

0,00

7 

0,03

4 

0,00

3 

0,03

4 

  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Uji Validitas  Keidisiplinan Beilajar Siswa 

Correilations 

  iteim1 iteim2 iteim

3 

iteim4 iteim5 iteim

6 

iteim7 iteim8 iteim9 iteim1

0 

iteim1

1 

iteim1

2 

iteim1

3 

iteim1

4 

iteim1

5 

total 

iteim1 Peiarson 

Correilatio

n 

1 -

0,077 

0,211 0,134 0,165 0,209 0,262 0,023 0,240 0,275 .412
*
 0,130 0,096 0,293 .610

**
 .473

*
 

Sig. (2-

taileid) 

  0,714 0,310 0,523 0,431 0,316 0,206 0,913 0,248 0,183 0,041 0,534 0,647 0,155 0,001 0,017 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim2 Peiarson 

Correilatio

n 

-

0,077 

1 0,187 0,379 0,277 0,163 .505
*
 .453

*
 0,326 -0,043 0,204 0,329 .451

*
 0,102 -0,109 .559

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,714   0,371 0,062 0,180 0,436 0,010 0,023 0,112 0,837 0,329 0,108 0,024 0,626 0,603 0,004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim3 Peiarson 

Correilatio

n 

0,211 0,187 1 0,244 0,354 .668
*

*
 

0,039 0,329 .613
**

 0,375 0,226 0,280 0,059 0,255 0,155 .597
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,310 0,371   0,240 0,083 0,000 0,855 0,109 0,001 0,065 0,278 0,176 0,780 0,219 0,458 0,002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim4 Peiarson 

Correilatio

n 

0,134 0,379 0,244 1 .640
**

 0,299 0,273 .626
**

 0,132 0,161 0,064 0,000 -0,016 -0,236 0,024 .436
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,523 0,062 0,240   0,001 0,147 0,187 0,001 0,529 0,442 0,762 1,000 0,938 0,257 0,910 0,030 



 

 

 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim5 Peiarson 

Correilatio

n 

0,165 0,277 0,354 .640
**

 1 .498
*
 0,062 .807

**
 .447

*
 0,122 0,133 -0,158 -0,250 -0,053 -0,030 .450

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,431 0,180 0,083 0,001   0,011 0,768 0,000 0,025 0,562 0,525 0,450 0,228 0,802 0,886 0,024 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim6 Peiarson 

Correilatio

n 

0,209 0,163 .668
*

*
 

0,299 .498
*
 1 0,347 .531

**
 .547

**
 .563

**
 0,324 0,000 0,196 .475

*
 0,154 .729

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,316 0,436 0,000 0,147 0,011   0,090 0,006 0,005 0,003 0,114 1,000 0,347 0,017 0,463 0,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim7 Peiarson 

Correilatio

n 

0,262 .505
*
 0,039 0,273 0,062 0,347 1 0,194 -

0,014 

0,309 0,114 0,148 .529
**

 0,237 0,004 .555
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,206 0,010 0,855 0,187 0,768 0,090   0,352 0,947 0,132 0,588 0,481 0,007 0,255 0,986 0,004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim8 Peiarson 

Correilatio

n 

0,023 .453
*
 0,329 .626

**
 .807

**
 .531

*

*
 

0,194 1 .487
*
 0,237 0,112 -0,055 -0,070 0,017 -0,089 .552

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,913 0,023 0,109 0,001 0,000 0,006 0,352   0,014 0,255 0,593 0,792 0,739 0,935 0,671 0,004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim9 Peiarson 

Correilatio

0,240 0,326 .613
*

*
 

0,132 .447
*
 .547

*

*
 

-

0,014 

.487
*
 1 0,109 0,205 0,071 -0,075 0,346 0,244 .546

*

*
 



 

 

 

n 

Sig. (2-

taileid) 

0,248 0,112 0,001 0,529 0,025 0,005 0,947 0,014   0,605 0,327 0,737 0,723 0,090 0,240 0,005 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

0 

Peiarson 

Correilatio

n 

0,275 -

0,043 

0,375 0,161 0,122 .563
*

*
 

0,309 0,237 0,109 1 0,209 0,165 .498
*
 0,205 0,202 .565

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,183 0,837 0,065 0,442 0,562 0,003 0,132 0,255 0,605   0,315 0,431 0,011 0,325 0,332 0,003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

1 

Peiarson 

Correilatio

n 

.412
*
 0,204 0,226 0,064 0,133 0,324 0,114 0,112 0,205 0,209 1 .422

*
 0,356 .400

*
 .592

**
 .595

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,041 0,329 0,278 0,762 0,525 0,114 0,588 0,593 0,327 0,315   0,036 0,081 0,048 0,002 0,002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

2 

Peiarson 

Correilatio

n 

0,130 0,329 0,280 0,000 -

0,158 

0,000 0,148 -

0,055 

0,071 0,165 .422
*
 1 0,369 0,000 0,383 .420

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,534 0,108 0,176 1,000 0,450 1,000 0,481 0,792 0,737 0,431 0,036   0,070 1,000 0,058 0,036 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

3 

Peiarson 

Correilatio

n 

0,096 .451
*
 0,059 -

0,016 

-

0,250 

0,196 .529
**

 -

0,070 

-

0,075 

.498
*
 0,356 0,369 1 0,328 0,323 .537

*

*
 



 

 

 

Sig. (2-

taileid) 

0,647 0,024 0,780 0,938 0,228 0,347 0,007 0,739 0,723 0,011 0,081 0,070   0,109 0,115 0,006 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

4 

Peiarson 

Correilatio

n 

0,293 0,102 0,255 -

0,236 

-

0,053 

.475
*
 0,237 0,017 0,346 0,205 .400

*
 0,000 0,328 1 0,375 .478

*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,155 0,626 0,219 0,257 0,802 0,017 0,255 0,935 0,090 0,325 0,048 1,000 0,109   0,064 0,016 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

iteim1

5 

Peiarson 

Correilatio

n 

.610
**

 -

0,109 

0,155 0,024 -

0,030 

0,154 0,004 -

0,089 

0,244 0,202 .592
**

 0,383 0,323 0,375 1 .452
*
 

Sig. (2-

taileid) 

0,001 0,603 0,458 0,910 0,886 0,463 0,986 0,671 0,240 0,332 0,002 0,058 0,115 0,064   0,023 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

total Peiarson 

Correilatio

n 

.473
*
 .559

**
 .597

*

*
 

.436
*
 .450

*
 .729

*

*
 

.555
**

 .552
**

 .546
**

 .565
**

 .595
**

 .420
*
 .537

**
 .478

*
 .452

*
 1 

Sig. (2-

taileid) 

0,017 0,004 0,002 0,030 0,024 0,000 0,004 0,004 0,005 0,003 0,002 0,036 0,006 0,016 0,023   

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 



 

 

Lampiran 6 Data Angkeit Teintang Shalat Dhuha Berjamaah 

 

N    No Peitnyataan   

Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 3 2 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 41 

2. 3 4 2 2 3 3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 40 

3. 2 4 2 4 2 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 48 

4. 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 51 

5. 3 4 3 4 3 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 43 

6. 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 53 

7. 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 54 

8. 2 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 39 

9. 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 4 2 2 43 

10 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 52 

11. 4 4 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 48 

12. 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 52 

13. 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 

14. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 57 

15. 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 49 

16. 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 56 

17. 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 54 

18. 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 51 

19. 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 55 

20. 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

21. 2 1 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 49 

22. 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 47 

23. 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 55 

24. 2 4 4 1 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 43 

25. 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 56 

26. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27. 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2 1 46 

28. 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 50 

29. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 1 3 4 49 

30. 4 3 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 54 

31. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

32. 4 3 2 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 3 3 48 

33. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 3 4 1 4 51 

34. 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 44 

35. 3 4 4 1 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 49 

36. 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 56 

37. 2 4 2 3 2 2 1 4 2 4 3 2 3 4 3 41 

38. 2 2 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 45 

 



 

 

 

Lampiran 7 Data Angkeit Teintang Keidisiplinan Beilajar Siswa 

 

N 

    No 
Peirnyataan   

Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 42 

2. 3 2 2 3 3 3 1 3 3 1 4 4 2 2 3 39 

3. 2 4 4 4 1 2 2 4 4 2 2 4 2 4 2 43 

4. 4 1 3 2 4 3 3 3 2 2 3 1 3 4 2 40 

5. 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 51 

6. 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

7. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

8. 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 1 2 42 

9. 4 2 3 2 2 3 2 1 3 3 4 2 3 3 4 41 

10 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 2 49 

11. 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 51 

12. 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 50 

13. 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 56 

14. 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 3 50 

15. 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 49 

16. 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 52 

17. 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 53 

18. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 46 

19. 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 54 

20. 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 52 

21. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 53 

22. 3 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 2 3 2 3 46 

23. 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 57 

24. 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 1 2 46 

25. 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 55 

26. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 58 

27. 4 2 3 4 3 1 1 4 4 3 4 4 4 2 4 47 

28. 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 46 

29. 4 3 3 3 4 2 3 4 1 3 3 4 3 3 3 46 

30. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 58 

31. 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 57 

32. 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 2 4 3 50 

33. 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 52 

34. 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 42 

35. 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 52 

36. 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 50 

37. 3 2 3 3 3 2 1 4 4 4 2 4 2 3 2 42 

38. 4 4 4 1 2 4 2 2 2 3 2 2 1 4 3 40 



 

 

Lampiran 8 

LEIMBAR DISPOSISI 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

SURAT PEIRMOHONAN PEIMBIMBING SKRIPSI 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

SK PEIMBIMBING 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

PEIRMOHONAN IZIN MEILAKUKAN PRARISEIT 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

SURAT IZIN BALASAN PRARISEIT 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 13 

BLANKO KEIGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

PEINGEISAHAN PEIRBAIKAN PROPOSAL 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

SURAT PEIRMOHONAN IZIN MEILAKUKAN RISEIT 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

SURAT KEITEIRANGAN TEILAH RISEIT 

 



 

 

 

Lampiran 17 

BLANKO KEIGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 

 

 

Lampiran 18 

DOKUMEINTASI KEIGIATAN PEINEILITIAN 
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